p-ISSN: 2089-2551 e-ISSN: 2615-143X
https://journal.stikmks.ac.id/a
Volume 13, Nomor 1, Mei 2023

GAMBARAN PENGETAHUAN DAN SIKAP VULVA HYGIENE PADA REMAJA DI
PUSKESMAS KOTA TOLITOLI PROVINSI SULAWESI TENGAH

Muhammad Hatta'*, Sulaiman', Muhammad Sahlan Zamaa?, Kartika Widya Manakarra3

“IProgram Studi Kesehatan Masyarakat, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Makassar
2Program Studi Profesi Ners, Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan Makassar
3Program Studi Ilmu Keperawatan, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Makassar

* Alamat Korespondensi: muhhatta772@gmail.com

ABSTRAK

Latar Belakang: Infeksi saluran kemih (ISK) adalah infeksi akibat berkembang biaknya mikroorganisme
di dalam saluran kemih. Pada tahun 2022 penderita ISK berjumlah 80 kasus di puskesmas kota Tolitoli.
ISK dapat menyebabkan gagal ginjal akut, bakteremia, sepsis, dan meningitis. Pencegahan infeksi saluran
kemih untuk membebaskan saluran kemih dari mikroorganisme dan mencegah infeksi berulang sehingga
dapat menurunkan angka kecacatan serta angka kematian.

Tujuan: Untuk mengetahui gambaran pengetahuan dan sikap vulva hygiene pada remaja di Puskesmas
Kota Tolitoli.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif. Sampel sebanyak 80 orang, dengan metode total sampling.

Hasil: Penelitian yang dilakukan selama 1 bulan pada pasien remaja yang datang ke puskesmas kota
managaisaki didapatkan 57 (71%) responden dengan pengetahuan baik tentang infeksi saluran kemih dan
23 (29%) responden kurang paham dengan ISK. Pada pengetahuan vulva hygiene responden dengan
pengetahuan baik berjumlah 55 (69%) responden dan 25 (31%) responden kurang paham.

Kesimpulan: Pada penelitian ini didapatkan 57 (71%) responden mengalami infeksi saluran kemih
terdapat kebiasaan menahan buang air kecil, kebiasaan minum air putih pada saat infeksi saluran kemih.
saran Untuk peneliti selanjutnya diharapkan, dapat melanjutkan penelitian untuk menilai gambaran lain
yang berpengaruh terhadap kejadian infeksi saluran kemih.

Kata Kunci: Pengetahuna, Sikap, Vulva hygiene, Remaja

PENDAHULUAN
Dalam catatan World  Health
Organization (WHO) Infeksi saluran kemih

pasien ISK di Indonesia tercatat sebanyak 90-
100 kasus per 100.000 penduduk per tahunnya
atau sekitar 180.000 kasus baru pertahun

(ISK) adalah penyakit infeksi yang kedua
tersering pada tubuh sesudah infeksi saluran
pernafasan dan sebanyak 8,3 juta kasus
dilaporkan per tahun. Tahun 2016 lalu 90-100
kasus tercatat sebagai pendarita Infeksi saluran
kemih di seluruh dunia. (Muhartono & Sari,
2016).

Di Indonesia jumlah penderita Infeksi
saluran kemih (ISK) adalah 90-100 kasus per
100.000 penduduk pertahunnya atau sekitar
180.000 kasus baru pertahun pada 2014.
Berdasarkan data dari Departemen Kesehatan
Republik Indonesia menunjukkan jumlah

(Depkes, 2016).
Kasus infeksi kemih Di

Puskemas Kota Managaisaki Tolitoli Sulawesi

Tengah pada tahun 2022 berjumlah 80 kasus

terdiri dari 40 orang wanita dewasa dan 40

saluran

orang remaja perempuan yang terkena infeksi
saluran kemih. Hal ini disebabkan karena
anatomi saluran kemih wanita. Wanita
memiliki yang lebih  pendek
dibandingkan dengan pria, selain itu organ
perkemihan wanita lebih dekat dengan anus
dan vagina, sehingga mikroorganisme akan
mudah masuk ke dalam saluran kemih. Faktor

uretra
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risiko lain yang menyebabkan tingginya angka
prevalensi ISK pada Wanita.

Hasil wawancara yang telah peneliti
lakukan pada bulan juni sampai agustus 2023
dengan 5 pasien yang datang berobat di
puskesmas kota tolitoli. mendapati bahwa 2
diantaranya tidak mengetahui cara wvulva
hygiene pada area genetalia yang benar, 3
pasien tidak mengetahui tentang penyakit
Infeksi Saluran Kemih, dan 2 pasien tidak
mengetahui tentang gejala penyakit Infeksi
Saluran Kemih. Berdasarkan pemaparan di
atas, penulis
melakukan

merasa pentingnya untuk
penelitian  terkait  dengan
“Gambaran dan pengetahuan sikap wvulva
hygiene pada remaja dengan kejadian infeksi
saluran kemih Di Puskemas Kota Managaisaki
Tolitoli Sulawesi Tengah”.

METODE
Jenis penelitian yang akan digunakan
adalah  penelitian ~ kuantitatif ~ dengan

menggunakan desain penelitian Deskriptif,
yaitu untuk mengetahui antara variabel yang
diteliti. Penelitian ini akan dilakukan di
Puskesmas Kota Managaisaki  Tolitoli
Sulawesi Tengah. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Juni-Agustus tahun 2023.

1. Populasi dan sampel

Populasi dari data penelitian bulan juni sampai
agustus 2023 yang di dapat berjumlah 80 orang
pasien dengan gambaran pengetahuan dan
sikap vulva hygiene pada remaja dengan
kejadian gejala Infeksi Saluran kemih di
Puskesmas Kota Managaisaki  Tolitoli
Sulawesi Tengah. Penelitian ini menggunakan
teknik pengambilan sampel total sampling
yaitu semua populasi di jadikan sampel,jadi
jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 80
orang dengan gambaran pengetahuan dan
sikap vulva hygiene pada remaja dengan
kejadian gejala Infeksi Saluran kemih di
Kota Managaisaki  Tolitoli
Sulawesi Tengah.

Puskesmas

2. Pengumpulan data

Data primer dikumpulkan dengan
membagikan lembar kuesioner kepada
responden sebagai alat bantu untuk

mengetahui Gambaran Pengetahuan dan Sikap
Personal Hygiene Dengan kejadian Gejala
Infeksi Saluran Kemih Di Puskesmas Kota
Managaisaki Tolitoli Sulawesi Tengah. Data
sekunder di kumpulkan dengan pengambilan
data di tempat penelitian, Puskesmas Kota
Managaisaki Tolitoli Sulawesi Tengah.

HASIL
Penelitian ini dilaksanakan di puskesmas
kota managaisaki. Responden dalam

penelitian ini adalah remaja yang datang
memeriksa kesehatan sebanyak 80 orang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran pengetahuan dan sikap vulva
hygiene dengan kejadian infeksi saluran
kemih pada remaja. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan didapatkan hasil analisis
sebagai berikut:

1. Karakteristik responden

Tabel 1 menunjukkan bahwa distribusi
frekuensi dari total 80 responden (100,0%)
berdasarkan kategori usia yang tertinggi 17-
25 tahun sebanyak 59 responden (73,8%),
sedangkan yang terendah adalah 26-35 tahun
sebanyak 21 responden (26,2%). Pekerjaan
yang tertinggi sebanyak 32 responden
(40,0%) dan yang terendah yaitu sebanyak 13
responden (16,2%). Pendidikan tertinggi
yaitu SMA sebanyak 43 responden (53,8%),
dan yang terendah yaitu Perguruan Tinggi
sebanyak 7 responden (8,8%).

2. Analisis univariat

Tabel 2 menunjukan bahwa pengetahuan
yang cukup berjumah 61 responden (76,2%)
dan yang kurang pengetahuan sebanyak 19
respnden (23,8%). Sedankan siakp yang posif
seebanyak 61 responden (76,2%) dan yang
negatif 19 responden (23,8).

292



Jurnal Mitrasehat Volume 13 Nomor 1, Mei 2023

PEMBAHASAN

Penelitian 1ni membahas mengenai
Gambaran Pengetahun dan Sikap Vulva
Hygiene Pada Remaja Di Wilayah Kerja
Kota Tolitoli. Sesudah
pengolahan  data  dengan
melakuakn wawancara dan membagikan
kuisener terhadap 80 orang sampel, maka
secara terinci hasil penelitian tersebut dapat
dibahas sebagai berikut:

Puskesmas
dilaksanakan

1. Pengetahuan Vulva Hygiene Remaja

Pengetahuan merupakan hasil yang
didapatkan dari rasa keingintahuan seseorang
melalui proses sensoris menggunakan panca
indra terutama mata dan telinga terhadap objek
tertentu. Dari hasil penelitian didapat 61
responden (76,2%) berpengetahuan cukup
tentang Vulva Hygiene, 19 responden (23,8%)
berpengetahuan kurang baik mengenai Vulva
Hygiene, maka dapat disimpulkan bahwa saat
ini penegetahuan vulva hygiene pada remaja
sudah baik.

Menurut penelitian Riza Karnita bahwa
Pengetahuan mengenaai  Vulva
Hygieneorgan reproduksi, diperoleh sebanyak
26 (60,5%) responden yang tahu dan 17
(39,5%) responden yang tidak tahu. Maka
dapat disimpulkan tidak ada kesenjangan
antara hasil
penelitian

remaja

penelitian penulis dengan
sebelumnya. Bahwa saat ini
pengetahuan remaja mengenai Vulva Hygiene
sudah baik. Hal ini sesuai dengan teori bahwa
Tahu diartikan sebagai pengingat suatu materi
yang telah dipelajari sebelumnya. Pengetahuan
dalam tingkat ini adalah mengingat kembali
sesuatu yang spesisfik dari seluruh bahan yang
dipelajari atau rangsangan yang telah diterima.
Oleh sebab itu, “tahu” merupakan tingkat
penegtahuan yang paling rendah. Kata kerja
untuk mengukur bahwa orang tahu tentang apa
yang dipelajari antara lain dengan cara
menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan,
dan menyatakan (Menurut Notoatmojoo, 2012

tingkat pengetahuan tercakup dalam domain
kognitif).

2. Sikap vulva Hygiene pada remaja

Vulva hygiene organ reproduksi adalah
sikap yang berkaitan dengan tindakan untuk
memelihara kesehatan dan upaya menjaga
kebersihan pada daerah kewanitaan, perilaku
tersebut mencakup; menjaga kebersihan
genitalia, seperti membasuh kemaluan dengan
air bersih, menggunakan celana yang
menyerap keringat, mengganti celana dalam,
mengganti pembalut minimal 4-5 kali sehari,
mandi dua kali sehari.

Dari  hasil penelitian didapat 61
responden (76,2 %) bersikap baik terhadap
Vulva Hygiene, 19 responden (23,8 %)
bersikap kurang baik terhadap Vulva.Maka
dapat disimpulkan bahwa saat ini sikap remaja
terhadap Vulva Hygiene bernilai baik (positif)
karena faktor kebiasaan.

Hasil tersebut tidak sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan Nikmah Tahun 2018
di  Pondok  Pesantren  Al-Munawwir
Yogyakarta yang menunjukkan sebagian besar
subyek penelitian memiliki vuval hygiene
yang buruk yaitu sebanyak 56 santri (52%).
Sedangkan 50 santri (48%) memiliki vulva
hygiene yang baik.3 Perbedaan hasil tersebut
dapat terjadi karena beberapa faktor, salah
satunya lingkungan. Hal ini sesuai dengan
teori Notoatmodjo (2014) menyebutkan bahwa
sikap merupakan konsep yang sangat penting
dalam komponen sosio-psikologis, karena
merupakan kecenderungan bertindak, dan
berpersepsi. Sikap adalah respon tertutup
seseorang terhadap stimulus atau objek
tertentu, yang sudah melibatkan faktor
pendapat dan emosi yang bersangkutan
(senang-tidak senang. Setuju-tidak setuju,
baik-tidak baik dan sebagainya).

KESIMPULAN
Terdapat 61 responden  (76.2%)
memiliki penetahuan yang baik pada remaja
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yang datang memeriksa kesehatan di
puskesmas kota. Terdapat 61 reponden
(76,2%) memiliki sikap yang baik terhadap
vulva hygiene pada remaja yang datang
memeriksa kesehatan di puskesmas Kkota.
Terdapat kebiasaan responden menahan
buang air kecil dengan kejadian infeksi
saluran kemih pada remaja yang datang
memeriksa kesehatan di puskesmas kota.
Kebiasaan tidak mengganti pakaian dalam
yang lembab dengan kejadian infeksi saluran
kemih pada remaja yang datang memeriksa
kesehatan di puskesmas kota. Untuk peneliti
selanjutnya diharapkan, dapat melanjutkan
penelitian untuk menilai gambaran lain yang
berpengaruh terhadap kejadian infeksi saluran
kemih. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
yang membandingkan gambaran  yang
menyebabkan infeksi saluran kemih pada
remaja yang datang memeriksa kesehatan di
puskesmas kota.
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Lampiran:

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden di Wilayah Kerja Puskesmas Kota Tolitoli

Tahun 2023

Karakteristik n %
Umur (Tahun)
17-25 59 73,8
26-35 21 26,2
Pekerjaan
URT 32 40,0
Wirasuasta 13 16,2
Mahasiswa 16 20,0
Tidak Bekerja 19 23,8
Pendidikan Terakhir
SD 8 10,0
SMP 22 27,5
SMA 43 53,8
Perguruan Tinggi 7 8,8
Jumlah 80 100

Sumber: Data Primer

Tabel 2. Distribusi Variabel Di Wilayah Kerja Puskesmas Kota Tolitoli Tahun 2023

Variabel n %

Pengetahuan

Cukup 61 76,2
Kurang 19 23,8
Sikap

Positif 61 76,2
Negatif 19 23,8
Jumlah 80 100

Sumber: Data Primer
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